LAMPIRAN |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPK Santo Yusup Mojokerto

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas VIHIA
Semester : Genap
Alokasi Waktu 4 X 40 menit

I.  Standart Kompetensi
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika
dalam kehidupan sehari-hari.
Il.  Kompetensi Dasar
Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai
bentuk cermin dan lensa.
I11. Indikator
A. Kognitif
a. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan
pada cermin datar.
b. Menentukan jarak bayangan pada cermin datar
c. Menentukan jumlah bayangan yang terbentuk dari dua buah
cermin datar.
d. Mendeskripsikan bagian-bagian cermin cekung.
e. Melukiskan bayangan pada cermin cekung dengan
menggunakan sinar-sinar istimewa.
f. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak bayangan,
dan jarak fokus dalam proses pembentukan bayangan pada

cermin cekung.
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g. Menentukan perbesaran bayangan pada cermin cekung.

h. Menentukan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung.

i. Mendeskripsikan bagian-bagian cermin cembung.

j- Melukiskan bayangan pada cermin cembung dengan
menggunakan sinar-sinar istimewa.

k. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak bayangan,
dan jarak fokus dalam proses pembentukan bayangan pada
cermin cembung.

I.  Menentukan perbesaran bayangan pada cermin cembung.

m. Menentukan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung.

B. Afektif

1. Karakter

a. Rasaingintahu

b. Jujur
c. Tolerasi
d. Disiplin

2. Keterampilan Sosial
1. Kerjasama

2. Menghargai pendapat

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat :
A. Produk
a. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan
pada cermin datar.
b. Menentukan jarak bayangan pada cermin datar
c. Menentukan jumlah bayangan yang terbentuk dari dua buah

cermin datar.
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d. Mendeskripsikan bagian-bagian cermin cekung.

e. Melukiskan bayangan pada cermin cekung dengan
menggunakan sinar-sinar istimewa.

f. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak bayangan,
dan jarak fokus dalam proses pembentukan bayangan pada
cermin cekung.

g. Menentukan perbesaran bayangan pada cermin cekung.

h. Menentukan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung.

i. Mendeskripsikan bagian-bagian cermin cembung.

jo Melukiskan bayangan pada cermin cembung dengan
menggunakan sinar-sinar istimewa.

k. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak bayangan,
dan jarak fokus dalam proses pembentukan bayangan pada
cermin cembung.

I.  Menentukan perbesaran bayangan pada cermin cembung.

m. Menentukan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung.

B. Proses
Selama proses pembelajaran siswa menjawab dan
mendiskusikan soal yang diberikan oleh guru mengenai Sub Pokok

Bahasan Pemantulan pada Cermin.

C. Karakter
Selama kegiatan belajar mengajar siswa dapat
menunjukkan karakter rasa ingin tahu, bersikap jujur, mempunyai rasa

toleransi, bersikap disiplin, dan mampu bekerjasama.
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V. Materi Pembelajaran
PEMANTULAN CAHAYA PADA CERMIN

1.

Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar

Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang

pantulnya datar.Dalam kehidupan sehari-hari cermin datar

biasanya digunakan sebagai kaca rias.

Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah

sebagai berikut :

1.

Bayangannya bersifat maya, artinya benda terlihat di dalam
cermin (terletak di belakang cermin)

Bayangannya sama besar dengan bendanya

Bayangannya sama tegak dengan bendanya

Berkebalikan (kenampakan bayangan berlawanan dengan
benda), misalnya tangan kiri akan menjadi tangan kanan
bayangan.

Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke

cermin

Cara melukis bayangan pada cermin datar

1.

Buatlah dua berkas sinar datang sembarang ke permukaan
cermin dari bagian atas benda dan dari bagian bawah benda.
Buatlah sinar pantul dengan menggunakan Hukum
Pemantulan Cahaya, yaitu sudut datang sama dengan
sudut pantul.

Perpanjang sinar pantul tersebut hingga bertemu pada satu
titik.

. Pertemuan titik itu adalah bayangan dari benda tersebut,

terbentuk bayangan A’B’.
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5. Bayangan yang terbentuk adalah hasil perpotongan
perpanjangan sinar-sinar pantul sehingga disebut sinar

maya.

A -:;-------‘*:,:‘
‘*\.\ 1
~a 1
~o 1
BL.”" W0 -3
Gambar 1

e Menentukan jumlah bayangan yang terbentuk oleh dua buah

cermin datar

Jika terdapat dua buah cermin datar yang
membentuk sudut o, maka banykanya bayangan yang dibentuk

dirumuskan oleh persamaan sebagai berikut:

()

Keterangan :
n = banyaknya bayangan yang dibentuk

o = sudut antara dua cermin
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e Contoh soal
Dua buah cermin datar diatur sedemikian rupa sehingga
membentuk sudut 60°.Berapakah jumlah bayangan yang
terbentuk jika di antara dua cermin diletakkan sebuah benda?
Diketahui Da=60°

Ditanyakan :n

Jawab
360°
n= -
a
_360°
=760
n=6-1

n = 5 bayangan

2. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung

Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya
melengkung ke arah dalam.Cermin cekung biasanya digunakan

sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu senter.
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Bagian-bagian Cermin Cekung

III II I v

su

b 9

e ]

Gambar 2
Keterangan :
f = jarak fokus cermin (cm)
R = jari-jari kelengkungan cermin (cm)
SU = sumbu utama
Titik O disebut titik pusat optik
Titik F disebut titik fokus atau titik api cermin
Titik P disebut titik pusat kelengkungan
Ruang | = terletak antara titik O dan titik F
Ruang Il = terletak antara titik F dan titik P
Ruang Il = terletak antara titik P sampai dengan titik ~
Ruang IV = terletak antara titik O sampai dengan titik ~ (daerah
dibelakang cermin)
Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cekung
1. Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik
fokus (F).

Gambar 3
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2. Sinar datang yang melalui titik fokus (f) dipantulkan

sejajar sumbu utama.

Gambar 4
3. Sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan (P)
dipantulkan kembali ke titik pusat kelengkungan.

Gambar 5

Lukisan Bayangan Benda di depan Cermin Cekung

Untuk melukis bayangan benda di depan cermin
cekung digunakan dua buah sinar istimewa pada cermin
cekung. Lukisan bayangan pada cermin cekung dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

benda
benda~T ) su L~ i L 9/_ su

3 F 9 - P F 9
bayangan

@) (b)
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i
. i

[¢
/y bayangan

Gambar 6

. Jika benda diletakkan di luar pusat kelengkungan,
pembentukan bayangannya seperti ditunjukkan pada gambar
6 (a). Sifat bayangan yang terbentuk adalah nyata, terbalik,
diperkecil, terletak di depan cermin yaitu di antara P (pusat
kelengkungan cermin) dan F (titik fokus).

. Jika benda diletakkan di antara P (pusat kelengkungan
cermin) dan F (titik fokus), pembentukan bayangannya
seperti ditunjukkan pada gambar 6 (b). Sifat bayangan yang
terbentuk adalah nyata, terbalik, diperbesar, terletak di
depan cermin yaitu di depan P (pusat kelengkungan
cermin).

. Jika benda diletakkan tepat pada titik fokus (F),
pembentukan bayangannya seperti ditunjukkan pada gambar
6 (c). dari gambar terlihat bahwa jika benda diletakkan tepat
di titik fokus (F), akan membentuk bayangan maya di tak
hingga.

. Jika benda diletakkan di antara F (titik fokus) dan O (titik
pusat optik), pembentukan bayangannya seperti ditunjukkan
pada gambar 6 (d). Sifat bayangan yang terbentuk adalah
maya, tegak dan diperbesar, terletak di belakang cermin.
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Hubungan titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan
Hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’), dan

jarak fokus (f) secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

1 1
—= —4+ -
S S
(2
Keterangan :
s = jarak benda terhadap cermin (cm)
s’ = jarak bayangan terhadap cermin (cm)
f = jarak fokus cermin (cm)
III II I v
i j I: Su
p E~f O
s I
Gambar 7
Cermin cekung bersifat

konvergen(mengumpulkan sinar)sehingga disebut cermin
positif (nilai f dan R selalu positif).Apabila jarak bayangan

bernilai negatif (-), bayangan yang terbentuk bersifat maya.
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Perbesaran Bayangan

Jika bayangan yang terbentuk lebih besar
daripada bendanya, dapat dikatakan bahwa bayangan itu
diperbesar dan jika bayangan lebih kecil daripada bendanya
dapat dikatakan bahwa bayangan diperkecil.

Perbesaran merupakan perbandingan jarak
bayangan terhadap cermin dengan jarak benda terhadap cermin
atau perbandingan tinggi bayangan tehadap tinggi benda.

Perbesaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

.3
Keterangan :

M = Perbesaran linier (kali )
h’ = tinggi bayangan ( cm )
h =tinggi benda (cm)

s = jarak benda dari cermin (cm)
Contoh Soal

Sebuah benda tingginya 4 cm diletakkan di depan
sebuah cermin cekung yang mempunyai jarak fokus 6 cm. jarak
benda terhadap cermin adalah 10 cm.

a. Hitung jarak bayangan terhadap cermin!
b. Hitung perbesaran bayangannya!

c. Lukislah pembentukan bayangannyal
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Sifat bayangannyal!
Diketahui: h=4cm
s=10cm
f=6cm
Ditanyakan : 8, M, jalannya pembentukan

bayangan, dan sifat bayangan
Jawab

a. Jarak bayangan

1 1 1
Fmsty
1 1 1
s f s
1 1 1
s 6 10
1 10 6
s 60 60
1 4

s~ 60

s’=15cm

b. Perbesaran bayangan

(M > 1 = diperbesar)
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c. Jalannya pembentukan bayangan

i 1 1 v
L ::.: su
L)
P E¥z6cm Ol
]
! s=10cm
[
5'= 15 cm [

d. Sifat - sifat bayangan
Nyata, terbalik, diperbesar

3. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung

Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang
pantulnya melengkung ke arah luar.Cermin cembung biasa

digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor.
e Bagian-bagian Cermin Cembung

I II III

} } su
f P
R

Gambar 8

Keterangan :
f = jarak fokus cermin (cm)

R = jari-jari kelengkungan cermin (cm)
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SU = sumbu utama

Titik O disebut titik pusat optik

Titik F disebut titik fokus atau titik api cermin

Titik P disebut titik pusat kelengkungan

Ruang | = jarak antara titik O dan titik F

Ruang Il = jarak antara titik F dan titik P

Ruang Il = jarak antara titik P sampai dengan titik ~

Ruang IV = jarak antara titik O sampai dengan titik ~ (daerah

di depancermin)
Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cembung

1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan selah-
olah dari titik fokus.

Gambar 9
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2. Sinar datang yang menuju titik fokus dipantulkan sejajar

sumbu utama.

Gambar 10

N -$
-

3. Sinar datang yang menuju pusat kelengkungan dipantulkan

seolah-olah dari titik pusat kelengkungan itu.

w\(; ....... _____ _

Gambar 11

e Lukisan Bayangan Benda di depan Cermin Cembung

Lukisan bayangan benda di depan cermin cembung
hanya satu jenis, yaitu benda berada di ruang IV di depan
cermin cembung, karena ruang I, 11, dan Il berada di belakang
cermin cembung. Bayangan yang dibentuk oleh cermin

cembung selalu bersifat maya, diperkecil, tegak, dan di ruang I.
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III

Gambar 12

su

¢ Hubungan titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan

Hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’),

dan jarak fokus (f) secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut :

Keterangan :
s = jarak benda terhadap cermin (cm)
s’ = jarak bayangan terhadap cermin (cm)

f = jarak fokus cermin (cm)

IV I II

III

Gambar 13

su
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Pada cermin cembung nilai f dan R selalu negatif (-).Hal
ini disebabkan fokus dan jari-jari kelengkungan cermin berada di
belakang cermin cembung.Oleh sebab itu cermin cembung disebut

dengan cermin negatif atau divergen (menyebarkan sinar).

Perbesaran Bayangan

Sama halnya pada cermin cekung, Perbesaranpada
cermin cembung merupakan perbandingan jarak bayangan
terhadap cermin dengan jarak benda terhadap cermin atau
perbandingan tinggi bayangan tehadap tinggi benda (persamaan 3).
Contoh Soal

Sebuah benda berada pada jarak 20 cm di depan cermin

cembung yang memiliki jarak fokus 30 cm, tentukan :

a. Jarak bayangan
b. Perbesaran bayangan

c. Sifat bayangan

Diketahui :s=20cm
f =-30cm
Ditanyakan :s’, M, sifat bayangan

Jawab



a. Jarak bayangan

C.

1_1+1
f s ¢
1 11
s f s
11 1
s'7 30 20
1 2 3
s'7 60 60
15
s’ 60
s’=-12cm

Perbesaran bayangan

(M < 1 = diperkecil)

Sifat bayangan
Maya, tegak, diperkecil

124
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V1. Metode Pembelajaran

Cooperative Learning — Teams Games Tournaments (TGT)

berbantuan media komputer.

VIl.Media, Alat dan Sumber Belajar
Media : Papan tulis, Komputer, LCD
Alat : Handout Materi

Sumber Belajar  : Buku IPA SMP Kelas VIII, BSE
Buku IPA Terpadu Kelas VIII Kurikulum 2013,
Erlangga

VIII. Alokasi Waktu
4 x 40 menit

IX. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 1 (Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 10 menit

memotivasi siswa)

Mengucapkan salam Mendengarkan,
Memeriksa kesiapan siswa memperhatikan

untuk mengikuti kegiatan penjelasan yang diberikan
belajar mengajar. oleh guru.
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Menyampaikan materi yang

akan dipelajari

Menyampaikan tujuan

pembelajaran

Menyampaikan pola
pembelajaran fisikadengan
model pembelajaran
kooperatftipe TGT berbantuan

media komputer

Memberikan pertanyaan

sebagai motivasi belajar siswa

Membagikan Handout materi

kepada masing-masing siswa

Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

Fase 2 (Menyajikan Informasi) 25 menit
Menyajikan informasi Memperhatikan dengan
mengenai materi pemantulan seksama penjelasan yang
cahaya pada cermin. diberikan oleh guru
Mencatat hal-hal yang
dianggap penting terkait
dengan materi
Fase 3 (Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok- 20 menit

kelompok belajar)

Membagi siswa ke dalam

kelompok-kelompok belajar

Bergabung dengan
kelompok-kelompok
belajar yang telah

ditentukan.

Fase 4 ( Membimbing kelompok belajar untuk
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menyelesaikan persoalan)

Membimbing dan mengamati
kegiatan siswa dalam
bekerjasama dan berdiskusi

dengan kelompok

Berdiskusi dengan
kelompok untuk
menyelesaikan persoalan
sebagai persiapan
menghadapi permainan
dan turnamen

Menjelaskan peraturan
permainan dan hal-hal yang
berkaitan dengan permainan

“Choose Your Box”.

Mendengarkan penjelasan

yang diberikan oleh guru

Fase 5 (Evaluasi) 20 menit
Membimbing dan memberikan | Melakukan permainan,

arahan selama melakukan bekerjasama dalam

permainan “Choose Your kelompok untuk

Box”. menyelesaikan persoalan

Fase 6 (Memberikan Penghargaan) 5 menit

Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan akhir dari

materi yang telah di pelajari.

Menyampaikan apa yang
telah didapat dari materi

yang telah dipelajari.

Mengumumkan kelompok
yang menjadi pemenang dalam

permainan

Memberikan penghargaan

berupa tepuk tangan.

Menutup pelajaran dan
mengingatkan siswa untuk

belajar sebagai persiapan

Mendengarkan penjelasan

yang diberikan oleh guru.
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sebelum melakukan turnamen
yang akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.

Pertemuan 11
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan
Siswa
Fase 1 (Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 5 menit
memotivasi siswa)
Mengucapkan salam Mendengarkan,
Memeriksa kesiapan siswa memperhatikan
untuk mengikuti kegiatan penjelasan yang diberikan
belajar mengajar. oleh guru.
Menyampaikan tujuan Menjawab pertanyaan-
pembelajaran pertanyaan yang diberikan
Memberikan motivasi kepada | oleh guru.
siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan
baik
Fase 2 (Menyajikan Informasi) 10 menit

Mengulas kembali materi yang
telah dipelajari pada

pertemuan sebelumnya

Memperhatikan dengan
seksama penjelasan yang
diberikan oleh guru
Mencatat hal-hal yang
dianggap penting terkait




129

dengan materi

Fase 3 (Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok- 5 menit
kelompok belajar)
Membagi siswa ke dalam Bergabung dengan
kelompok-kelompok belajar kelompok-kelompok
belajar yang telah
ditentukan.
Fase 4 ( Membimbing kelompok belajar untuk
menyelesaikan persoalan)
Menjelaskan peraturan Mendengarkan penjelasan
turnamen yang akan dilakukan | yang diberikan oleh guru.
Memberikan petunjuk
pengerjaan soal kepada siswa
Fase 5 (Evaluasi) 15 menit
Membagikan soal turnamen Mengerjakan soal
kepada masing-masing siswa turnamen
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan
soal turnamen
Fase 6 (Memberikan Penghargaan) 5 menit

Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan akhir dari

materi yang telah di pelajari.

Menyampaikan apa yang
telah didapat dari materi

yang telah dipelajari.

Mengumumkan kelompok
yang menjadi pemenang dalam

permainan

Memberikan penghargaan

berupa tepuk tangan.
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Menutup pelajaran dan
mengingatkan siswa untuk
belajar sebagai persiapan tes

hasil belajar.

Mendengarkan penjelasan

yang diberikan oleh guru.

Pertemuan 111

Tes Hasil Belajar



LAMPIRAN II

SOAL LATIHAN SIKLUS I (PERMAINAN “Choose Your Box”)

Nomor
Pertanyaan Jawaban
Kotak
1 Sebutkan sifat bayangan yang Maya, sama tegak, sama besar
" | dibentuk oleh cermin datar !
Sebutkan sifat bayangan yang ) )
] ] Maya, tegak, diperkecil
2. | dibentuk oleh cermin cembung
!
Sifat bayangan yang bendanya | Nyata, terbalik, diperbesar,
3. | terletak di ruang Il cermin terletak di ruang 11l
cekung adalah...
Di ruang berapakah sebuah
benda diletakkan pada cermin
By Satu (antaraO dan F)
4, cekung jika bayangan yang
dihasilkan bersifat maya dan
diperbesar?
Sifat bayangan yang bendanya | Nyata, terbalik, diperkecil,
5. | terletak di ruang 1l cermin terletak di ruang Il
cekung adalah...
Bayangan yang terjadi karena
) ) Bayangan Maya
6. | perpotongan dari perpanjangan
sinar pantul disebut...
Bayangan yang terjadi karena
o Bayangan Nyata
7. | perpotongan dari sinar pantul

disebut...

131
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Berkas sinar yang dipantulkan

oleh cermin cembung akan

8. | bersifat menyebar. Hal ini Divergen
membuktikan bahwa cermin
cembung bersifat...
Sinar-sinar sejajar yang jatuh
pada cermin cekung akan

9 dikumpulkan pada satu titik. Konvergen
Hal tersebut membuktikan
bahwa cermin cekung
bersifat...
Perbandingan jarak bayangan

10 terhadap cermin dengan jarak Perbesaran bayangan
benda terhadap cermin
disebut...

11. | Sebuah paku terletak di antara | Diketahu : o =30°
dua cermin datar yang | Ditanyakan:n
membentuk sudut 30° | jawab n=39%_1
Tentukan banyaknya bayangan 36::0
yang dibentuk oleh kedua AT
cermin tersebut ! 11 bayangan

12. | Dua cermin diatur sehingga | Diketahui D o= 60°
membentuk sudut 60°. Berapa | Ditanyakan 'n
jumlah bayangan yang | jawab o= 389
terbentuk jika diantara dua 1 ¢
cermin  diletakkan  sebuah




133

benda? _ 360°
60°
= 6 - 1 =5
bayangan

13. | Sebuah benda diletakkan 75 cm | Jarak benda = jarak bayangan
di depan sebuah cermin datar, | =75 cm
hitun  berapakah jarak
bayangan terhadap cermin !

14. | Sebuah paku diletakkan 200 cm | Jarak benda = jarak bayangan
di depan cermin datar, tentukan | =200 cm
jarak bayangan dan perbesaran | Perbesaran bayangan pada
bayangan yang terbentuk ! cermin datar = satu kali (sama

besar, sama tegak)

15. | Sebuah lilin terletak di antara | Diketahui sa=450
dua cermin datar yang | Ditanyakan 'n
membentuk sudut 45°. Hitung | jawab .= 3% _
berapakah jumlah bayangan 1 ‘
yang dibentuk oleh kedua 360°
cermin tersebut! "

=8 - 1 =17
bayangan

16. | Letak bayangan yang dibentuk | Diketahui :R=20cm,

cermin cekung adalah 30 cm di
depan cermin. Apabila jari-jari
cermin 20 cm, maka tentukan

jarak benda terhadap cermin!

maka f=10cm, s’ =30 cm
Ditanyakan 'S

Jawab
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1_ 1 1
s 10 30
1_3_1
s 30 30
1 _ 2
s 30
_ 30
)
s= 15cm
17. | Sebuah cermin cekung | Diketahui :R=2m,
memiliki jari-jari kelengkungan | makaf=1m,s=15m,h=5
2 m. Sebuah benda diletakkan | cm
pada jarak 1,5 m dari cermin | Ditanyakan .S,
dan tinggi benda 5 cm. | Jawab
hitunglah jarak bayangan yang 1_1,1
f s s
terbentuk! 111
s f s
1_1
s 1 15
1_3:2
s 1 3
1 _ 1
s 3
s'=3m
18. | Sebuah benda diletakkan pada | Diketahui :f=10cm,
jarak 15 cm di depan cermin | s=15cm
cekung, jika cermin tersebut | Ditanyakan .8
memiliki jarak fokus 10 cm, | Jawab
hitung berapakah jarak r_1,1
f s s
bayangan yang terbentuk? 111
s T s
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i_1 1

s 10 15

1_3 2

s~ 30 30

1 _ 1

s' 30

s'= 30 cm
19. | Sebuah benda diletakkan pada | Diketahui :f=15cm,

jarak 10 cm di depan cermin | s=10cm
cekung, jika cermin tersebut | Ditanyakan .8
memiliki jarak fokus 15 cm, | Jawab
hitung berapakah jarak 1_1,1

f s s
bayangan yang terbentuk? 111

s f s

i_1 1

s 15 10

1_4_ 5

s 60 60

1 _ -2

' 60

s =—30cm
20. | Sebuah pensil diletakkan 8 cm | Diketahui :f=10 cm,

di depan cermin cekung, jika | s=8cm
cermin cekung tersebut | Ditanyakan . s
memiliki jarak fokus 10 cm, | Jawab
hitung berapakah jarak r_1,1

f s s
bayangan yang terbentuk? 111

s f s

i_1.1

s 10 8

1_4. 5

s 40 40




136

1 _ -1
s' 40
s =—40cm
21. | Sebuah cermin cembung | Diketahui: R =30 ¢cm, s = 10
memiliki jari-jari kelengkungan | cm
30 cm. jika benda diletakkan | Ditanyakan .8
pada jarak 10 cm di depan | Jawab
cermin, hitunglah jarak f=%xR
bayangan yang dihasilkan oleh f=-15cm
cermin cembung tersebut ! 1 _ 1_’_ 1
f s
1 _ 1 1
s' f s
1__1r_1
s’ 15 10
1 _ 4 6
s’ 60 60
1 _ 10
s’ 60
s>=-6cm
22. | Sebuah lilin berada pada jarak 4 | Diketahui s=4cm,f
cm di depan cermin cembung | =-28cm
yang memiliki jarak fokus 28 | Ditanyakan .8
cm, hitunglah jarak bayangan | Jawab
yang dihasilkan oleh cermin 1= l+l
cembung tersebut! fos s
r_ 1.1
s’ f s
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1 _ 1 7
s’ 28 28
1 _ 8
s’ 28
»= 7
573
s’=-35cm
23. | Sebuah benda berjarak 10 cm di | Diketahui 18’ =-6 cm,
depan sebuah cermin cembung, | s=10cm
jika bayangan yang dihasilkan | Ditanyakan ‘M
berjarak 6 cm di belakang | Jawaban :
cermin, tentukan perbesaran M = il
S
bayangan yang terbentuk! -
= |2 ‘
M = 0,6 kali
24. | Sebuah paku diletakkan 20 cm | Diketahui :s=20cm,
di depan sebuah cermin | f=-30cm
cembung, jika cermin cembung | Ditanyakan .8
tersebut mempunyai jarak fokus | Jawab
30 cm, tentukan jarak bayangan 1_ l+ 1
yang terbentuk ! fos s
i__1_1
s f s
1 _ 1 1
s’ 30 10
1 _ 2 3
s’ 60 60
1 5
s’ 60
s’=-12cm




Sebuah benda berjarak 15 cm di
depan sebuah cermin cembung,
jika bayangan yang dihasilkan
berjarak 12 cm di belakang
cermin, tentukan perbesaran

bayangan yang terbentuk!

Diketahui :s
12cm,s=15cm
Ditanyakan "M
Jawaban
— S,
M=17%

—-12
15

M = 0,8 kali




LAMPIRAN 111
SOAL TURNAMEN (SIKLUS I)

1. Sebuah benda berada 150 cm depan sebuah cermin datar. Tentukan :
a. Jarak bayangan
b. Jarak bayangan terhadap benda
c. Sifat bayangan

2. Sebuah benda yang tingginya 4 cm berada 8 cm di depan sebuah
cermin cekung. Jika panjang jari-jari kelengkungan cermin cekung 12
cm, tentukan :
a. Jarak fokus cermin
b. Lukislah jalannya sinar dan bayangan yang terjadi menggunakan

sinar-sinar istimewa!

c. Sifat bayangan

3. Sebuah benda yang tingginya 4 cm berada 8 cm di depan sebuah cermin
cekung. Jika panjang jari-jari kelengkungan cermin cekung 12 cm,
tentukan :
a. Jarak bayangan
b.  Perbesaran bayangan
c. Tinggi bayangan

4. Sebuah benda yang tingginya 12 cm diletakkan pada jarak 10 cm di
depan cermin cembung. Jika jari-jari kelengkungan cermin tersebut 30
cm, tentukan :
a. Jarak fokus cermin
b. Lukislah jalannya sinar dan bayangan yang terjadi menggunakan

sinar-sinar istimewa!

c. Sifat Bayangan
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5. Sebuah benda yang tingginya 12 cm diletakkan pada jarak 10 cm di
depan cermin cembung. Jika jari-jari kelengkungan cermin tersebut 30
cm, tentukan :

a. Jarak Bayangan
b. Perbesaran Bayangan

c. Tinggi Bayangan



LAMPIRAN IV
SOLUSI SOAL TURNAMEN (SIKLUS I)
Soal 1

Diketahui  :s=200cm
Ditanyakan :s’, jarak benda dengan bayangan, M, sifat bayangan
Jawab
a. Jarak Benda = jarak bayangan
Sehingga jarak bayangan adalah 150 cm dari cermin datar.
b. Jarak benda dengan bayangan
Jarak benda dengan bayangan =s +s’ =150 + 150 =300 cm
c. Sifat Bayangan
Bayagan yang terbentuk bersifat maya, tegak, terletak di belakang

cermin
Soal 2

Diketahui  :h=4cm
s=8cm
R=12cm
f=%x12=6cm
Ditanyakan : R, jalannya sinar, sifat bayangan

Jawab

a. Jarak fokus cermin
R=12cm
f=%x12=6¢cm

141



142

b. Jalannya sinar

suU

c. Sifat Bayangan
e Nyata (s’ bertanda positif)
e Terbalik
o Diperbesar (M > 1)

Soal 3

Diketahui :h=4cm
s=8cm
R=12cm,f=6cm

Ditanyakan :s’, M, h’

Jawab

a. Jarak Bayangan

1 1 1
_=_+_/
f s s
101 1
s f s
101 1
s 6 8
14 3
s 24 24



s’=24 cm

b. Perbesaran Bayangan

|
M_ S
24
M=1%
M = 3 kali

c. Tinggi Bayangan

M=Z
h
3==
4
h’=12cm
Soal 4
Diketahui :s=10cm

R =-30cm, f=-15cm
Ditanyakan : R, Lukisan Bayangan, Sifat Bayangan
Jawab
a. Jarak fokus cermin
R=-30cm
f=%x(-30) =-15cm
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b. Jalannya Sinar

v I I 111

su

Maya, tegak, diperkecil

Soal 5
Diketahui :s=10cm
R =-30cm, f=-15cm
Ditanyakan : s’, M, h’
Jawab

a. Jarak Bayangan

101 1
_:_+_’
f s s
11 1
s f s
11 1
s 15 10
12 3
s 30 30
1 5
s 30
, 30

s’ = - 6¢cm (tanda (=) menunjukkan bayangan bersifat maya)
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b. Perbesaran Bayangan

M = H: 0,6 Kali
10

c.  Tinggi Bayangan

M=Z

h
06=2
12

h>’=7,2cm



LAMPIRAN V
SOAL TES HASIL BELAJAR (SIKLUS I)
A. Soal Pilihan Ganda
1. Perhatikan gambar pemantulan pada cermin datar di bawah ini !

AB=2cm
BO = 20cm

Maka tinggi dan jarak bayangan yang terbentuk berukuran...

Tinggi Bayangan Jarak Bayangan
a. 2cm 20 cm
b. 10 cm 2 cm
c. 20 cm 2cm
d. 2¢cm 10 cm

2. Bagaimanakah sifat bayangan yang terbentuk, jika sebuah benda

diletakkan di depan cermin cembung?
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Nyata, tegak, diperbesar
Maya, terbalik, diperkecil
Maya, tegak, diperkecil

Nyata, terbalik, diperbesar

3. Jika sebuah benda berada di ruang Il cermin cekung (antara f dan

P), sifat bayangan yang terjadi adalah...

a. Maya, diperbesar, terbalik, di belakang cermin

b. Nyata, diperkecil, terbalik, di depan cermin

c. Maya, diperkecil, tidak terbalik, di depan cermin

d. Nyata, diperbesar, terbalik, di depan cermin

4. Lukisan bayangan dengan menggunakan sinar istimewa pada

cermin cembung berikut yang benar adalah...

A
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B
SuU
Cc
su

D

| b g

oA~ _ : : su

V{% F P

5. Dua buah cermin datar diatur sedemikian rupa sehingga
membentuk sudut 45°. Berapakah jumlah bayangan yang dibentuk

oleh cermin datar tersebut...
a. 8 bayangan
b. 7 bayangan
c. 9 bayangan

d. 6 bayangan
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B. Soal Uraian

1. Sebuah benda diletakkan pada jarak 20 cm di depan cermin datar,

tentukan :

a. Jarak bayangan

b. Sifat bayangan (minimal 2)

c. Lukislah proses pembentukan bayangan pada cermin datar

2. Sebuah benda tegak tingginya 2,5 cm diletakkan di depan cermin

cekung berjari-jari 24 cm pada jarak 30 cm dari cermin, tentukan :
a. Jarak bayangan

b. Perbesaran bayangan

c. Lukislah jalannya sinar pada pembentukan bayangan

3. Tujuh puluh lima sentimeter di depan cermin cembung
ditempatkan sebuah benda. Titik pusat kelengkungan cermin 100

cm, tentukan :
a. Jarak bayangan
b. Perbesaran bayangan

c. Lukislah jalannya sinar pada pembentukan bayangan



LAMPIRAN VI
SOLUSI TES HASIL BELAJAR (SIKLUS I)

A. Soal Pilihan Ganda

1. A
2. C
3. D
4. B
5. B

B. Soal Uraian

1. Diketahui :s=20cm
Ditanyakan :s°, M, Sifat bayangan
Jawab

a. Pada cermin datar berlaku :

Jarak benda = jarak bayangan = 20 cm
b. Sifat bayangan :

- Sama tegak

- Sama besar

- Berkebalikan

- Maya
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c. Proses pembentukan bayangan pada cermin datar

A '________:_19
B e
s§=20cm s'=20cm
Diketahui th=25cm
R=24cm
s=30cm
Ditanyakan : 8’, Perbesaran bayangan, Jalannya
sinar
Jawab
f=%xR

f=%x24=12cm

a. Jarak Bayangan

1_1 1
Ff s &
1_1 1
s f s
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1 5 2
s 60 60
1_

s 60
s’=20cm

b. Perbesaran Bayangan

s
M= |~

5

b |
M =

0
M =2/3

(M < 1 = diperkecil)

c. Lukisan Jalannya Sinar

111 I I . v
1,\\ . | ]
Pyt F~_1
Diketahui :R=100cm
s=75cm
Ditanyakan :s’, M, Sifat bayangan

Jawab
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Titik pusat kelengkungan cermin = 100 cm
Titik fokus = -50 cm

a. Jarak Bayangan

1 1 1
fos 4

1 1 1
s f s
1 1 1
s 50 75
1 6 4
s 300 300
1 10
s 300
S’=-30cm

b. Perbesaran Bayangan

T
m=F
k3
20
M= ~
75

M = 2/5 kali
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c. Jalannya Sinar

e,

S su




LAMPIRAN VII
DATA KEAKTIFAN (SIKLUS I)

Pertemuan |

Aspel
No.
Induk Skor
I II I11 IV A rata- | Keterangan
rata

5563 2 2 3 2 3 24 | oolup aktif
5564 . 2 3 ! 3 24 | ooloup aktif
5565 3 3 4 2 4 3.2 AT
5560 4 4 4 4 3 3,8 | zangat akfif
5568 3 3 ! ! 2 24 | ooloup aktif
5571 3 3 3 ) 3 18 AT
5572 4 4 4 3 4 3,8 | zangat akfif
5573 4 4 4 4 4 4 sangat sktif
5574 4 4 3 3 2 3.2 ALHT
5575 2 2 3 ! 2 . culoup aktif
5576 2 2 2 2 2 2 tidal gltif
5578 2 2 3 2 2 . culoup sktif
5570 4 3 3 2 3 3 ALHT
5586 4 4 2 2 3 3 AT
55ER 2 4 3 3 3 3 ALHT
5501 4 3 4 2 4 3.4 ALHT
5504 2 3 3 2 3 16 AT
5508 4 4 4 4 3 3,8 | =angat aktif
S0 4 3 3 ! 3 3 ALHT
S804 4 4 4 4 2 3.8 | =angat akfif
5605 . 3 3 ! 4 18 ALHT
5606 3 3 4 ! 3 3 ALHT
SE0D 3 3 4 ) 3 3 AT
5610 3 3 2 2 2 24 | colup aktif
5672 4 3 3 ! 3 3 ALHT
F.ats-
fats 3,12 3.12 32 244 282 208 18 sizwa
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LAMPIRAN V111
DATA KEAKTIFAN SISWA (SIKLUS I)

Pertemuan Il

Aspek
No Skor )
Indul rate- | Keterangan
rata
I I 111 v
5563 2 3 3 2 2 2.4 | coloup kit
5564 2 3 3 2 3 2.8 | Aktif
5565 2 3 4 2 4 3 Akt
5566 3 4 4 4 3 3.8 | Almif
5568 4 2 2 2 3 2.6 | Almif
5571 3 3 3 2 3 2.8 | Aktif
5572 4 4 4 3 4 3,8 | samgat alif
5573 4 4 4 4 4 4 sanzat aktif
5574 4 4 3 3 2 3.2 | Almif
5575 2 2 3 2 2 2.2 | coloup aktif
5576 2 2 2 2 2 2 tidak sktif
5578 2 2 3 2 2 2,2 | culoup aktif
5570 4 3 3 2 3 3 Alif
5586 4 4 2 2 3 3 Alif
5588 2 3 2 3 3 2.8 | Akxif
3501 4 3 4 2 4 3,4 | Akmif
3504 2 2 3 2 3 2,4 | coloup aktif
3508 4 4 4 4 3 3,8 | ssmzat aknif
5602 4 3 3 2 3 3 Aktif
5604 4 4 4 4 2 3,6 | samgat alif
5605 2 3 3 2 4 2,8 | Aknif
5606 3 3 3 2 3 2,8 | Almif
5600 3 3 3 2 3 2.8 | Alkmif
5610 3 2 2 2 2 2 tidak sktif
5672 2 2 3 2 3 24 | culup aktif
Fats-
fata 3 3 .08 244 200 288 | 1Bzizwa
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LAMPIRAN IX

DATA KETUNTASAN SISWA (SIKLUS 1)

_{E:m Mo Induk Sker | Ketuntasan { > 76)
1 5553 0 Tidak Tuntas
2 5564 77 Tuntaz
3 5555 74 Tumtas
4 5566 74 Tuntaz
5 5558 ] Tidak Tuntas
g 5571 g7 Tuntas
T 5572 3B Tidsk Tumtss
2 5573 a5 Tuntaz
o 5574 i) Tumtas
10 55735 74 Tidak Tuntas
11 5578 55 Tidak Tuntas
12 55748 1] Tidak Tuntas
13 5574 73 Tidak Tuntas
14 5585 57 Tidak Tuntas
15 5558 ] Tuntaz
16 5591 ] Tumtas
17 5596 T8 Tuntaz
18 5538 a3 Tuntaz
12 a2 13 Tuntas

20 5504 b7 Tidak Tuntas
21 5605 ] Tuntaz
) 5606 74 Tumtas
23 5609 ] Tumtas
24 5410 i4 Tidak Tuntas
25 5672 50 Tidak Tuntas
5kor ratz-rata kslas 74,68
Piozsmtazs Estuntasan Eala: 56
Jumlah zsizwa vang memenuhi SEM 14 siswa
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LAMPIRAN X

DATA KETERLAKSANAAN RPP (SIKLUS I) Pertemuan |

Kegiatan Terlaksana Tidak

Fasel (Menyampailan fujuan pembelajaran dan
memptivasi siswa)

Nlenpucaplam zalam

Nlemerikza kesigpan sizwa untuk mengiluti kagiatan
balajar mangajar

Nlenyampaiksn materi vang skan dipslsjan

hlenvampaikan tujuan pembela)aen -

hlemyampsikan pola pembalgjarsn fisika demgan modal
pembalajaran booparat tips TGT bertbantean madia
Lompatar

hIlzmberikan pertanyvesm ssbass motivasi belajer sizwa

hIl=mbarikan Hovdewr materi bepada masing-masing sizwa

Fase? (AMenvajilan Informasi)

hlamvajikan informasi meangenai matsr pemantulan cshava
pada csmin.

Fase  (Aemegoreanivasi sivwa ke dalam kelompolk-
Lkelompok belajar)

Ilembazi sizwa ka dalam kelompok-kalompok balajar

Fased { Membimbing Lkelompok belajar unulk
menvelesaikan persoalan)

hlembimbing dan mengsmati kegiatan siswa dalam
bekerjzszma dan berdizlusi dangan kslompok

Menjelazkan paratiean. RRowATan dan hal-hal yang
barksitan dengsn parmsinan “Choeose Four Box™.

Fase & (Evaluasi)

hlembimbing dan memberilan srshen 2slama malalouleam
permainan “Chooese Fowr Box™.

Fase & (AMemberikan Penghargaan)

hl=mbimbing zizwa untuk menarik bezimpulan skhir der -
matsri vang talsh di palajer.

Wlenpumumban kalompok vang menjadi pemenang dalam
permaiTEn

Nlenutup pelsjaran dan mengingathen siswa untok balajar
ssbarsi parsigpan sobalem malalulksn temamean vang akan
dilalolzam pada pertemuan alanjrtnya

Prosentase Keterlaksanaan RPF 35 7104
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LAMPIRAN XI

DATA KETERLAKSANAAN RPP (SIKLUS I) Pertemuan Il

Kegiatan Terlaksana Tidak
Fase ]l (AMenyampailan mjuan pembelajaran dan
EEro iV ALl siswa)
Menmucapkan salam 5
hlemerikza kesiapan dzwa untek meneilot keziatan )
belzjar mangsjar
Wlenyampaikan tujusn pembslgjaran L
hlembarikan motivasd kepads sizwa untok mangiluot -
kegiatan pembelgjsran donran baik
Fase2 (Aenvajikan Informasi)
hl=nzulas bembali mater vang talsh dipslsjan pads 5
pertemuam 2shalumnys
Fase 3 (Mengorganisasi sivwa ke dalam kelompolk-
Lelompok belajar)
hJlembasi sizwa ka dalam kelompok-kelompok balsjar L
Fase 4 | Membimbing kelompok belajar ummk
menyelesaikan persoalan)
hlenjslaskan persfuran tomemen vang dkan dilaloekan o
mambsorikan patunjuk penearisan soal bapada siswa
Fase & (Evaluasi)
hlembagikan 208l tememsan bepada masing-masing sizwa .
Ilember bessmpatan kepada siswa untuk menyslsssikan 2
ol mamean
Fase § (AMemberiltan Pesghargaan)
Wembimbing zizwa untok menaril: kesimpulan akhir dani o
materi yang talah di palsjan.
Menzumuembsn kalompok vang menjadi pemenang dalam 2
permEinEm
hlenutup palsjsrsn dan mengingatham siswa untul balsjsr o
ishazsi periapan tes hasil balajar
Prosentase Keterlaksanasn EPF 03 3304
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LAMPIRAN XII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan: SMPK Santo Yusup Mojokerto
Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas “VIIA

Semester : Genap

Alokasi Waktu : 4 X 40 menit

I. Standart Kompetensi

Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang,
dan optika dalam kehidupan sehari-hari.
Il. Kompetensi Dasar

Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan
berbagai bentuk cermin dan lensa.
I11. Indikator
o Kognitif

a. Menjelaskan pengertian pembiasan cahaya

b. Menyebutkan contoh-contoh peristiwa pembiasan

cahaya pada kehidupan sehari-hari.
c. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak

bayangan, dan jarak fokus dalam proses pembentukan
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bayangan pada lensa cekung.

Menjelaskan proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada lensa cekung.

Menentukan perbesaran bayangan pada lensa cekung.
Mengimplementasikan hubungan jarak fokus dan
kekuatan lensa pada lensa cekung.
Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak
bayangan, dan jarak fokus dalam proses pembentukan
bayangan pada lensa cembung.

Mengimplementasikan hubungan jarak fokus dan
kekuatan lensa pada lensa cembung.

Menentukan perbesaran bayangan pada lensa cembung.

g. Menjelaskan proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada lensa cembung.

Afektif

1. Karakter

a. Rasaingin tahu

b. Jujur
c. Tolerasi
d. Disiplin

Keterampilan Sosial
a. Kerjasama

b. Menghargai pendapat
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Il. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat :
A. Produk

a.
b.

Menjelaskan pengertian pembiasan cahaya
Menyebutkan contoh-contoh peristiwa pembiasan

cahaya pada kehidupan sehari-hari.

. Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak

bayangan, dan jarak fokus dalam  proses

pembentukan bayangan pada lensa cekung.

. Menjelaskan proses pembentukan dan sifat-sifat

bayangan pada lensa cekung.

. Menentukan perbesaran bayangan pada lensa

cekung.

Mengimplementasikan hubungan jarak fokus dan
kekuatan lensa pada lensa cekung.
Mengimplementasikan hubungan jarak benda, jarak
bayangan, dan jarak fokus dalam proses

pembentukan bayangan pada lensa cembung.

. Mengimplementasikan hubungan jarak fokus dan

kekuatan lensa pada lensa cembung.

. Menentukan perbesaran bayangan pada lensa

cembung.
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j. Menjelaskan proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada lensa cembung
B. Proses
Selama proses pembelajaran siswa menjawab
dan mendiskusikan soal yang diberikan oleh guru
mengenai Sub Pokok Bahasan Pembiasan Cahaya pada
Lensa.
C. Karakter
Selama kegiatan belajar mengajar siswa dapat
menunjukkan karakter rasa ingin tahu, bersikap jujur,
mempunyai rasa toleransi, bersikap disiplin, dan mampu
bekerjasama.
D. Materi Pembelajaran
PEMBIASAN CAHAYA PADA LENSA
A. Pengertian Pembiasan Cahaya
Pembiasan cahaya adalah perubahan arah sinar
cahaya ketika melewati dua medium transparan yang
kerapatannya berbeda, misalnya air dan udara.
Pembiasan merupakan salah satu fenomena penting
yang paling mendasar untuk menjelaskan kejadian-
kejadian yang terjadi pada prisma dan lensa. Contoh
pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari adalah

sebagai berikut :
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Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi tampak membengkok.

Dasar kolam yang airnya bening lebih dangkal
dari pada kedalaman sebenarnya.

Pada siang hari yang panas di jalan aspal seolah-
olah ada genangan air.

Adanya pelangi.

Intan dan berlian tampak berkilau.

B. Hukum Pembiasan Snellius

Hukum pembiasan Snellius menyatakan bahwa :

1.

Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak
pada satu bidang datar.

Sinar datang dari medium kurang rapat ke medium
lebih rapat, sinar akan dibiaskan mendekati garis
normal. Jika sinar datang dari medium yang lebih
rapat ke medium yang kurang rapat akan dibiaskan

menjauhi garis normal.
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kaca \ udara

udara

kaca \

(a) (b)
Gambar 1. (A) Cahaya dari medium rapat ke kurang

rapat. (B) Cahaya dari medium kurang rapat ke rapat.

Indeks Bias

Berkas cahaya yang melewati dua medium yang
berbeda menyebabkan cahaya berbelok. Di dalam
medium yang lebih rapat, kecepatan cahaya lebih
kecil dibandingkan pada medium yang kurang
rapat. Akibatnya, cahaya membelok.

Perbandingan laju cahaya dari dua medium
tersebut disebut indeks bias dan diberi simbol (n).
jika cahaya merambat dari udara atau hampa ke
suatu medium, indeks biasnya disebut indeks bias

mutlak. Secara matematis dituliskan :

c
n=-
\
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Keterangan :

N = indeks bias mutlak
C = laju cahaya (m/s), dan
V = laju cahaya dalam medium (m/s)

Indeks bias mutlak dari beberapa medium
diperlihatkan pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Indeks Bias dari Beberapa Medium

No. | Medium Indeks
1 Vakum 1,0000
2 Udara 1,0003
3 Air (20°C) 1,33
4 Kuarsa 1,46
5 Keroma 1,52
6 Flinta 1,58
7 Kaca plexi 1,51
8 Intan 2,42

Jika salah satu medium tersebut bukan udara,
perbandingan laju cahaya tersebut merupakan nilai
167egative atau indeks bias 167egative. Misalnya,

berkas cahaya merambat dari medium 1 dengan

kelajuan V; masuk pada medium 2 dengan
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kelajuan V;, indeks bias 168egative medium 2

terhadap medium 1 adalah :

n n, =—
1— 1! 2 v2
1 1
maka— = =
2 2

n _vl

21~ 35
Keterangan :

N,; = indeks bias 168egative medium 2 terhdap
medium 1,

V; = laju medium 1 (m/s), dan

V, = laju di medium 2 (m/s)

C. Pembiasan Cahaya pada Lensa Cekung
Lensa cekung adalah lensa yang mempunyai
bentuk sedemikian rupa sehingga ketebalan bagian
tengahnya lebih kecil daripada bagian ujung-
ujungnya.Berkas cahaya yang dikenakan pada salah
satu sisi lensa cekung akan dibiaskan menyebar. Hal

ini  berarti lensa cekung bersifat divergen
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(menyebarkan sinar).Lensa cekung juga disebut
dengan lensa negatif
Manfaat lensa cekung dalam kehidupan sehari-
hari adalah sebagai kacamata bagi penderita rabun
jauh, sebagai lensa okuler pada mikroskop.
e Bagian-bagian Lensa Cekung
Berbeda dengan cermin, lensa dapat
meneruskan cahaya dari kedua sisinya.Oleh karena

itu lensa cekung memilki 2 buah titik pusat.

)

\f —f1 f2
Il Il L 1 1 1 1 1
T T r r T T T T [ T T
2F1 F1 F2 2F2 2F1 F1 F2 2F2
Rz
R1

Gambar 2

¢ Sinar-sinar Istimewa pada Lensa Cekung
1. Sinar datang sejajar sumbu utama akan
dibiaskan seolah-olah dari titik fokus (F1)
2. Sinar datang seolah-olah menuju titik fokus
(F,) akan dibiaskan sejajar sumbu utama.
3. Sinar yang datang melewati pusat 169egat
lensa (O) tidak dibiaskan, melainkan akan

diteruskan.
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Gambar 3

e Proses Pembentukan Bayangan pada lensa

Cekung

Dengan menggunakan ketiga sinar istimewa

pada lensa cekung, dapat digambarkan pemebentukan

bayangan oleh lensa cekung. Berikut adalah

pembentukan bayangan pada lensa cekung untuk

berbagai posisi benda.

1.

Jarak benda lebih besar dari 2F;

Jarak benda lebih besar dari 2F;, dengan
menggunakan sinar istimewa lensa cekung yaitu
nomor 1 dan nomor 3, diperoleh bayangan yang
bersifat maya, tegak, diperkecil dan letak

bayangannya di depan lensa.

u t
2 2F2
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\

-

. , - F2 2F2
T //I T T
2FL-& F/
- bayangan

Gambar 4
Jarak benda di antara 2F; dan F;

Jarak benda di antara 2F;dan F;, dengan
menggunakan sinar istimewa lensa cekung yaitu
nomor 1 dan nomor 3, diperoleh bayangan yang
bersifat maya, tegak, diperkecil dan letak

bayangannya di depan lensa.

bend P
en a\ I’.' VEZ 2|F2

Z}EL-&/’I[::./ )

-7 bayanganix

Gambar 5

Benda diletakkan di antara F; dan pusat lensa

/

Jarak benda diletakkan di antara F; dan pusat

lensa, dengan menggunakan sinar istimewa lensa



172

cekung yaitu nomor 1 dan nomor 3, diperoleh
bayangan yang bersifat maya, tegak, diperkecil

dan letak bayangannya di depan lensa.

benda
e F2 2F2

ZIF’LJ‘/Ii / } I ‘

e bayangazi

Gambar 6

D. Pembiasan Cahaya Pada Lensa Cembung

Lensa cembung memiliki bentuk yang tipis pada
kedua bagian ujungnya, dan tebal pada bagian
tengahnya. Berkas cahaya sejajar yang dikenakan pada
salah satu sisi lensa cembung akan dibiaskan
mengumpul pada satu titik (yaitu di fokus lensa).
Lensa cembung bersifat mengumpulkan cahaya
(konvergen). Lensa cembung disebut juga lensa
positif.

Manfaat lensa cembung dalam kehidupan
sehari-hari adalah sebagai kaca pembesar (lup),
sebagai lensa objektif dan okuler pada teropong,
sebagai lensa objektif pada mikroskop, sebagai

kacamata bagi penderita rabun dekat.
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e Bagian-bagian Lensa Cembung
Sama halnya dengan lensa cekung, lensa
cembung juga dapat meneruskan cahaya dari kedua
sisinya.Oleh karena itu lensa cembung memiliki 2

buah titik pusat.
(+)

m f2| g

T T T T [+ T T
2F2  F2 F1  2F1 2F2 F2 F1  2F1
R1

Rz

Gambar 7
e Sinar-sinar Istimewa pada Lensa Cembung
1. Sinar datang sejajar sumbu utama akan
dibiaskan melalui titik fokus (F).
2. Sinar datang menuju titik fokus (F;) akan
dibiaskan sejajar sumbu utama.
3. Sinar yang datang melewati pusat 173egat lensa

(O) tidak dibiaskan, melainkan akan diteruskan.

1

==

2F2 Fz2

2
Pl |
B UALNEELE

F1




174

e Proses Pembentukan Bayangan pada Lensa

Cembung

Dengan menggunakan ketiga sinar istimewa
pada lensa  cekung, dapat digambarkan
pemebentukan bayangan oleh lensa cekung.Berikut
adalah pembentukan bayangan pada lensa cekung

untuk berbagai posisi benda.

1. Jarak benda lebih bsar dari 2F,
Jarak benda lebih besar dari 2F,, dengan
menggunakan sinar istimewa lensa cembung
yaitu nomor 1 dan nomor 3, diperoleh
bayangan yang bersifat nyata, terbalik,

diperkecil dan letak bayangannya di antara F;

dan 2F;.

2F2 F2 } F1 1

benda

bayangan

Gambar 9
2. Jarak benda di antara 2F, dan F
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Jarak benda di antara 2F, dan F,, dengan
menggunakan sinar istimewa lensa cembung
yaitu nomor 1 dan nomor 3, diperoleh
bayangan yang bersifat nyata, terbalik,
diperbesar, dan letak bayangannya di luar 2F;.

s \\

t T t
2F2 F2 2F
bayangan

Gambar 10

3. Benda diletakkan di titik F»
Benda diletakkan di F,, dengan menggunakan
sinar istimewa lensa cembung yaitu nomor 1
dan nomor 3, diperoleh bayangan yang bersifat

maya di tak hingga.

S
benda .

I : a

Gambar 11
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4. Benda diletakkan di antara F, dan pusat
lensa
Jarak benda diletakkan di antara F, dan pusat
lensa, dengan menggunakan sinar istimewa
lensa cembung yaitu nomor 1 dan nomor 3,
diperoleh bayangan yang bersifat maya, tegak,
diperbesar dan terletak di depan lensa.

T~
bayangan /‘Ir'“::5 -
[ — s

ZF.,’enf* W’\

Gambar 12

E. Rumus Perhitungan pada Lensa
Hubungan antara jarak benda, jarak fokus, dan
jarak bayangan pada lensa secara matematis dapat

dinyatakan dengan rumus:

—1+1d f—lR
= Sty denganf=7




Keterangan :
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s = jarak benda terhadap lensa (cm)

s’ = jarak bayangan terhadap lensa (cm)

f = jarak fokus lensa (cm)

R = jari-jari lensa (cm)

Tabel 2. Perjanjian tanda untuk Lensa

Tanda Keterangan
s bertanda | Jika benda terletak di depan lensa (benda
74 nyata)
s Dbertanda | Jika benda terletak di belakang lensa
(benda maya)
s’ bertanda | Jika bayangan terletak di belakang lensa
”p (bayangan nyata)
s’ Dbertanda | Jika bayangan terletak di depan lensa
(bayangan maya)
f bertanda | Untuk lensa cembung
4 Untuk lensa cekung

f bertanda

29 9
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e Perbesaran Bayangan
Perbesaran merupakan perbandingan jarak
bayangan terhadap lensa dengan jarak benda
terhadap lensa atau perbandingan tinggi bayangan
tehadap tinggi benda. Perbesaran dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Keterangan :

M = Perbesaran linier ( kali)

h’ = tinggi bayangan ( cm )

h =tinggi benda (cm)

s = jarak benda terhadaplensa (cm)

s’ = jarak bayanganterhadaplensa (cm)

e Kekuatan Lensa
Kekuatan lensa merupakan kemampuan lensa
untuk menfokuskan sinar-sinar, makin kuat lensa

menfokuskan sinar akan makin besar kekuatan
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lensanya. Kekuatan lensa dilambangkan dengan P

(Power) yang dirumuskan sebagai berikut:

==

.5

Keterangan :

P = kekuatan lensa, satuan dioptri

f = fokus lensa, satuan meter

F. Contoh Soal
1. Sebuah benda yang berada pada jarak 30 cm di

depan lensa cekung yang berjarak fokus 20 cm.

tentukan :

a.
b.
C.
d.

e.

Kekuatan lensa
Jarak bayangan
Perbesaran bayangan
Sifat bayangan

Lukisan bayangan

Diketahui :s=30cm

f=-20cm



Ditanyakan : P, s’, M, sifat bayangan
Jawab

f=-20cm=-0,2m

1
a. P—?
b_ 1
0,2
P = -5 dioptri
1 1 1
b. +=5+7
1 11
s f s
11 1
s 20 30
1 3 2
s 60 60
15
s’ 60
s’>=-12cm
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—-12
M= 5]
30
4
M=—
10
M = 0,4 kali

Sifat Bayangan
Maya, tegak, diperkecil

2. Sebuah lensa cembung memiliki jarak fokus 50 cm.

Sebuah benda diletakkan sejauh 75 cm di depan

lensa. Tentukanlah :

a
b.
C.
d.

e.

Kekuatan lensa
Jarak bayangan
Perbesaran bayangan
Sifat Bayangan

Lukisan bayangan

Diketahui :s=75cm

f=50cm

Ditanyakan : P, s”, M, sifat bayangan

Jawab

f=50cm=05m

1

a. P=?



b.

b_ 1
0,5
P = 2 dioptri
1 1 1
]
1 11
s f s
1 1 1
s’ 50 75
13 2
s’ 150 150
11
s’ 150
s’=150 cm
M=|S

S

150
|v|=‘—

75
M = 2 kali

Sifat Bayangan

Nyata, terbalik, diperbesar
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I11.Metode Pembelajaran
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Cooperative Learning — Teams Games Tournaments

(TGT) berbantuan media komputer.

IVV. Media, Alat dan Sumber Belajar

Media : Papan tulis, Komputer, LCD

Alat : Handout Materi

Sumber Belajar : Buku IPA SMP kelas VIII, BSE
Buku IPA Terpadu Kurikulum 2013,

Erlangga

V. Alokasi Waktu
4 x 40 menit

VI. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 1 (Menyampaikan tujuan pembelajaran 10 menit

dan memotivasi siswa)

Mengucapkan salam

Memeriksa kesiapan siswa
untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Menyampaikan materi
yang akan dipelajari

Mendengarkan,
memperhatikan
penjelasan yang
diberikan oleh guru.
Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang
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Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Menyampaikan pola
pembelajaran fisikadengan
model pembelajaran
kooperatftipe TGT
berbantuan media
komputer

Memberikan pertanyaan
sebagai motivasi belajar
siswa

Membagikan Handout
materi kepada masing-

diberikan oleh guru.

masing siswa
Fase 2 (Menyajikan Informasi) 25 menit
Menyajikan informasi Memperhatikan
mengenai materi dengan seksama
pembiasan cahaya pada penjelasan yang
lensa. diberikan oleh guru
Mencatat hal-hal yang
dianggap penting
terkait dengan materi
Fase 3 (Mengorganisasi siswa ke dalam 20 menit

kelompok-kelompok belajar)

Membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Bergabung dengan
kelompok-kelompok
belajar yang telah
ditentukan.

Fase 4 ( Membimbing kelompok belajar untuk

menyelesaikan persoalan)

Membimbing dan
mengamati kegiatan siswa
dalam bekerjasama dan
berdiskusi dengan

Berdiskusi dengan
kelompok untuk
menyelesaikan
persoalan sebagai
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kelompok persiapan menghadapi
permainan dan
turnamen

Menjelaskan peraturan Mendengarkan

permainan dan hal-hal
yang berkaitan dengan
permainan “Choose Your
Box”.

penjelasan yang
diberikan oleh guru

Fase 5 (Evaluasi) 20 menit
Membimbing dan Melakukan permainan,
memberikan arahan bekerjasama dalam

selama melakukan kelompok untuk

permainan “Choose Your | menyelesaikan

Box”. persoalan

Fase 6 (Memberikan Penghargaan) 5 menit

Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan akhir
dari materi yang telah di

Menyampaikan apa
yang telah didapat dari
materi yang telah

pelajari. dipelajari.
Mengumumkan kelompok | Memberikan

yang menjadi pemenang penghargaan berupa
dalam permainan tepuk tangan.
Menutup pelajaran dan Mendengarkan

mengingatkan siswa untuk
belajar sebagai persiapan
sebelum melakukan
turnamen yang akan
dilakukan pada pertemuan
selanjutnya.

penjelasan yang
diberikan oleh guru.
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Pertemuan 11
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan
Siswa
Fase 1 (Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 menit
dan memotivasi siswa)
Mengucapkan salam Mendengarkan,
Memeriksa kesiapan siswa | memperhatikan
untuk mengikuti kegiatan | penjelasan yang
belajar mengajar. diberikan oleh guru.
Menyampaikan tujuan Menjawab pertanyaan-
pembelajaran pertanyaan yang
Memberikan motivasi diberikan oleh guru.
kepada siswa untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik
Fase 2 (Menyajikan Informasi) 10 menit
Mengulas kembali materi | Memperhatikan
yang telah dipelajari pada | dengan seksama
pertemuan sebelumnya penjelasan yang
diberikan oleh guru
Mencatat hal-hal yang
dianggap penting
terkait dengan materi
Fase 3 (Mengorganisasi siswa ke dalam 5 menit

kelompok-kelompok belajar)

Membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Bergabung dengan
kelompok-kelompok
belajar yang telah
ditentukan.

Fase 4 ( Membimbing kelompok belajar untuk
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menyelesaikan persoalan)

Menjelaskan peraturan
turnamen yang akan
dilakukan

Memberikan petunjuk
pengerjaan soal kepada
siswa

Mendengarkan
penjelasan yang
diberikan oleh guru.

Fase 5 (Evaluasi)

Membagikan soal
turnamen kepada masing-
masing siswa

Mengerjakan soal
turnamen

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menyelesaikan soal
turnamen

15 menit

Fase 6 (Memberikan Peng

hargaan)

Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan akhir
dari materi yang telah di
pelajari.

Menyampaikan apa
yang telah didapat dari
materi yang telah
dipelajari.

Mengumumkan kelompok
yang menjadi pemenang
dalam permainan

Memberikan
penghargaan berupa
tepuk tangan.

Menutup pelajaran dan
mengingatkan siswa untuk
belajar sebagai persiapan
tes hasil belajar.

Mendengarkan
penjelasan yang
diberikan oleh guru.

5 menit

Pertemuan 111

Tes Hasil Belajar




LAMPIRAN X111

SOAL LATIHAN SIKLUS II (PERMAINAN “Choose Your

Box”)
Nomor Pertanyaan Jawaban
Kotak Y
Sebuah lensa memiliki 1
1 jari-jari kelengkungan | P =—, P = 0,25 dioptri
" 1800 cm, hitunglah f
kekuatan lensa tersebut!
Berapa dioptri kekuatan | p _ 1
lensa yang mempunyai f
5 | titik fokus 50 cm? p- Lt -0 5_,
' 0,5 5’
dioptri
Hitung berapakah titik | P = 4 dioptri
fokus sebuah lensa yang | p 1 ,_1
3. | memiliki kekuatan lensa 4 fff
" | dioptri? 4f =1
f=1/4m=0,25m
Sebuah lensa memiliki | R =400 cm
jari-jari kelengkungan | f =% x 400 = 200 cm =
400 cm, hitunglah 2m
4. | kekuatan lensa tersebut! | p _1 p_1
f 2
P =0,5 dioptri
Sebuah lensa cekung | p_1 55_1
memiliki kekuatan lensa f’ f
5120 ?)ioptr(‘ii.1 l;okus lensa | 20f=1 f= %
tersebut adalah... f:0,05m
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Lensa yang bersifat | Lensa Cekung
6. | menyebarkan berkas
cahaya adalah...
Lensa yang  bersifat | Lensa Cembung
7. | mengumpulkan  berkas
cahaya adalah...
Sifat bayangan yang | Maya, tegak, diperkecil
8. |dibentuk oleh lensa
cekung adalah...
Sifat bayangan yang | Nyata, terbalik,
9 bendanya terletak  di | diperbesar
" lruang Il pada lensa
cembung adalah...
Sifat bayangan yang | Maya, tegak, diperbesar
10 bendanya terletak di
“|lruang | pada lensa
cembung adalah...
11. | Sifat bayangan yang | Maya
terbentuk di depan lensa
adalah...
12. | Sifat bayangan yang | Nyata
terbentuk di  belakang
lensa adalah...
13. | Perbandingan antara jarak | Perbesaran Bayangan
bayangan terhadap lensa
dengan  jarak  benda
terhadap lensa tersebut...
14. | Satuan dari  kekuatan | Dioptri
lensa adalah...
15. | Apa yang dimaksud | Pembiasan cahaya adalah
dengan pembiasan | perubahan arah sinar
cahaya? cahaya ketika melewati

dua medium transparan
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yang kerapatannya
berbeda, misalnya air dan
udara

16.

Sebuah benda terletak 15
cm di  depan lensa
cembung yang berfokus 5
cm. hitung berapakah
jarak  bayangan yang
terbentuk!

S’=7,5cm

17.

Sebuah benda terletak 20
cm di  depan lensa
cembung yang berfokus
30 cm, hitung berapakah
jarak  bayangan  ang
terbentuk!

S’=60cm

18.

Sebuah benda diletakkan
20 cm di depan lensa
cembung yang berfokus
10 cm, hitung berapakah
jarak bayangannya?

S’=20cm

19.

Sebuah benda berada 20
cm di  depan lensa
cembung. Jika bayangan
yang terbentuk berada
pada jarak 10 cm, jari-jari
kelengkungan yang
dimiliki lensa adalah...

s’=7,5cm

20.

Sebuah benda terletak 15
cm di  depan lensa
cembung yang berfokus 5
cm, tentuk jarak
bayangan yang terbentuk?

S’=7,5cm

21.

Sebuah benda diletakkan
30 cm di depan sebuah

S’=-12cm
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lensa cekung. Jarak fokus
lensa tersebut adalah 20
cm.  Tentukan  jarak
bayangan yang terbentuk!

22.

Lensa 191egative
mempunyai jarak fokus
12,5 cm. di depannya
terdapat benda pada jarak
25 cm. Hitung berapakah
jarak  bayangan yang
terbentuk!

, 25
S’= ——cm

23.

Sebuah benda diletakkan
4 cm di depan lensa
cekung. Jika titik fokus
lensa cekung tersebut
adalah 8 cm. hitung jarak
bayangan yang terbentuk!

24,

Sebuah  benda  yang
berada pada jarak 10 cm
di depan lensa cekung
yang berjarak titik api 30
cm, tentukan  jarak
bayangan yang terbentuk!

S’=-75cm

25.

Sebuah  benda  yang
berada pada jarak 300 cm
di depan lensa cekung
yang berjarak titik api
200 cm, tentukan jarak
bayangan yang terbentuk!

S’=-120cm




LAMPIRAN XIV

SOAL TURNAMEN (SIKLUS 1)

A. Pilih satu nomor untuk dikerjakan !

1.

Sebuah benda yang berada pada jarak 45 cm di depan
lensa cekung yang berjarak fokus 30 cm. tentukan :

a. Kekuatan lensa

b. Jarak bayangan

c. Perbesaran bayangan

d. Sifat bayangan

Sebuah lensa cembung memiliki jarak fokus 100 cm.
Sebuah benda diletakkan sejauh 150 cm di depan lensa.
Tentukanlah :

a. Kekuatan lensa

b. Jarak bayangan

o

Perbesaran bayangan

o

Sifat Bayangan
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LAMPIRAN XV

SOLUSI SOAL TURNAMEN (SIKLUS I1)

1. Diketahui :s=45cm
f=-30cm
Ditanyakan : P, s”, M, sifat bayangan
Jawab
1

a. P = ?

p= 1
03

P =-10/3 dioptri
1 1 1

b. +=5+7
1 _ 1 1
s f s
11 1
s 30 45
1 3 2
s 90 90
15
s 90
s>=-18 cm
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5
M = 0,4 kali
d. Sifat Bayangan
Maya, tegak, diperkecil

2. Diketahui :s=150cm
f=100 cm
Ditanyakan : P, s’, M, sifat bayangan
Jawab
f=100cm=1m
3. Diketahui :s=150cm
f=100cm
Ditanyakan : P, s”, M, sifat bayangan
Jawab

f=100cm=1m

1

e. P_F
P_l
1

P =1 dioptri
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1
Li=5ts
1 11
s’ S
11 1
s' 100 150
13 2
s' 300 300
1 1
s’ 300
s’=300 cm
SI
g. M=+
M =|22%2
150
M = 2 kali

h. Sifat Bayangan

Nyata, terbalik, diperbesar

Diketahui :s=150cm

f=100cm
Ditanyakan : P, s”, M, sifat bayangan
Jawab

f=100cm=1m



1
| P=?
.
1
Ezlfioptlri
Tty
1 1 1
s T s
1 1 1
s~ 100 150
1 3 2
s~ 300 300
1 1
s~ 300
s’ =300 cm
k. M:SS—’L
300
150
M = 2 kali

|. Sifat Bayangan
Nyata, terbalik, diperbesar
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LAMPIRAN XVI
SOAL TES HASIL BELAJAR (SIKLUS II)

A. Soal Pilihan

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Pertanyaan berikut yang benar adalah...
a. Lensa cembung disebut juga lensa 197egative
b. Benda yang diletakkan di depan lensa cekung,
bayangannya selalu diperkecil
c. Benda yang diletakkan di depan lensa cekung,
bayangannya selalu diperbesar
d. Lensa cekung disebut juga lensa positif
2. Jika sebuah benda diletakkan di depan lensa cekung,
bayangan yang terbentuk bersifat..
a. Nyata, diperbesar, dan sama tegak
b. Maya, sama tegak, dan diperkecil
c. Nyata, diperkecil, dan terbalik
d. Maya, diperbear, dan sama tegak
3. Berkas cahaya yang datang sejajar sumbu utama pada
lensa cembung akan dibiaskan..
a. Sejajar
b. Secara acak
c. Mengumpul pada titik fokus
d. Menyebar
4. Berkas cahaya yang datang sejajar sumbu utama pada
lensa cekung akan dibiaskan..
a. Sejajar
b. Secara acak
¢. Mengumpulpadatitikfokus
d. Menyebar
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5. Bayangan yang terletak di belakang lensa cembung
bersifat...
a. Maya, tegak
b. Maya, terbalik
c. Nyata, tegak
d. Nyata, terbalik
B. Soal Uraian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
2 Jelaskan apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya?
3 Sebutkan 2 contoh perisitiwa pembiasan cahaya pada
kehidupan sehari-hari!
4  Sebuah benda yang berada pada jarak 300 cm di depan
lensa cekung yang berjarak fokus 200 cm. tentukan :
a. Kekuatan lensa
b. Jarak bayangan
c. Perbesaran bayangan
d. Lukisan bayangan
5 Sebuah lensa cembung memiliki jarak fokus 50 cm.
sebuah benda diletakkan sejauh 75 cm di depan lensa.
Tentukanlah :
a. Kekuatan lensa
b. Jarak bayangan
c. Perbesaran bayangan

d. Lukisan bayangan



LAMPIRAN XVII

SOLUSI SOAL TES HASIL BELAJAR (SIKLUS I1)

Soal Pilihan Ganda

1.B
2.B
3.C
4.D

5. A

Sol Uraian

1.

3. Dik

Pembiasan cahaya adalah perubahan arah sinar cahaya
ketika melewati dua medium transparan yang
kerapatannya berbeda, misalnya air dan udara.

Contoh peristiwa pembiasan cahaya pada kehidupan
sehari-hari :

a.

b.

C.

d.

e

Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi
tampak membengkok.

Dasar kolam yang airnya bening lebih dangkal dari
pada kedalaman sebenarnya.

Pada siang hari yang panas di jalan aspal seolah-olah
ada genangan air.

Pada malam hari yang cerah, bintang di langi terlihat
berkelap-kelip.

Intan tampak berkilau.

etahui :5=2300cm

f=-200cm
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Ditanyakan : P, s’, M, sifat bayangan

Jawab

f=-200cm=-2m

e.

f.

1
P=+
b_ 1
2
P =-0,5dioptri
1_1,1
f s s’
1 11
s f s
1 1 1
s' 200 300
1 3 2
s 600 600
1 5
s 600
s’=-120cm
YL
S
_‘—120‘
B 4300
M=—
10

M = 0,4 kali
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h. Lukisan Bayangan

bend -
en a"\ = K 2|F2

| R |
T —=1 t
264 R N\
-7 bayanganii

4. Diketahui :s=75cm
f=50cm
Ditanyakan : P, s’, M, sifat bayangan
Jawab

f=50cm=05m

150 150
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11
s’ 150
s’=150 cm
M:iL
30
M:‘—
150 |
M =2 kali

Lukisan Bayangan

benda

bayangan



LAMPIRAN XVIII

DATA KEAKTIFAN SISWA (SIKLUS I1) Pertemuan |

_ Skor
No | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek ]
Induk| I I 1 v v | mt= | Keterangan
raia
563 | 3 3 3 7 3 18 Akt
5564 | 3 3 3 2 3 28 Altif
565 | 3 3 ) 2 ) 3.2 Al
566 | 4 ) 5 4 3 3.8 | zanea aknif
5568
5571 |3 3 ) 2 3 3 AktE
572 | 4 ) ) 3 ) 5.8 | semea sknf
5573 | 4 4 4 4 4 4 | senea aktif
5573 | 4 5 3 3 7 3.2 ALTiE
5575 | 2 2 3 2 7 27 | clup knit
5576 | 2 2 2 2 2 2 | ooy skt
557 7 2 3 2 7 T3 | ooy 2ot
570 | 4 3 3 2 3 3 Akt
5586 | 4 4 2 2 3 3 Aktif
5588 | 2 ) 3 3 3 3 ALtiE
5501 | 4 3 ) 2 ) 3.4 ALtiE
5506 | 2 3 3 2 3 1.6 Akt
5508 | 4 ) ) 4 3 5.8 | sanga aknf
5602 | 4 3 3 2 3 3 ALTiE
604 | 4 4 4 4 2 3.6 | samear akif
605 | 2 3 3 2 3 138 ALTiE
806 | 3 3 3 2 3 3 Akt
600 | 3 3 3 2 3 3 Akt
5610
62 | 4 3 7 3 3 Akt
Rata-
mata | 321 | an 334 2.47 3 305 | 20 siswa
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LAMPIRAN XIX

DATA KEAKTIFAN SISWA (SIKLUS II) Pertemuan 11

, , i Skor
Aspek T | Aspekqy | ASPeE | Awpek | Aspek | | Keterangan
I v v
rafa

5 ] 3 3 3 3 3.2 | Akt

5 3 3 3 3 3 3 | Akt

33 3 3 4 3 4 3.4 | Akt

3 ] 3 ] ] ] 3.8 | sameardait
5 3 3 ] 3 3 32 | Akt

5 ] ] ] ] ] 3 | smemaai
3 ] ] ] ] 3 3.8 | sameardaif
3 4 4 4 3 3 3.6 | smnest kit
33 3 2 3 ] 3 3 | Akt

5 3 2 1 3 3 3 | Akt

5 2 2 3 2 3 2.4 | ool st
3370 3 2 ] ] 3 3.0 | Akf

=386 4 2 4 4 3 3.4 | Aktf

=388 2 ] 3 3 ] 3.2 | Akt

2301 4 ! 3 3 ! 3.6 | Akt

=308 2 2 3 3 3 2.6 | oot st
5308 ] ] ] ] ] 4 | smmearaaif
802 7 3 ] E] 7 3.8 | samea At
S804 ! 4 ! F! 3 3.8 | semeat skt
=603 F] 3 F] F] 3 3.6 | smesaait
606 1 1 3 F] 2 3.4 | smmeaakif
=600 4 3 4 3 3 3.4 | smesaait
=610 2 3 3 3 2 2.6 | Akt

672 4 4 3 3 3 3.4 | Akt
Rata-

rata | 3.41 a1 158 341 | 3203 | 335 | 27 siswa
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LAMPIRAN XX

DATA KETUNTASAN SISWA (SIKLUS II)

.4.3:5:: No Induk | Sker Kefuntasan { = 76)
1 5553 32 Tidsk Tuntas
2 5564 B7 Tumntas
3 3565 B4 Tumntas
4 5506 27,3 Tuntas
3 5558 al Tumtas
] =T B4 Tumntas
7 5572 77 Tuntas
2 5573 104 Tumtas
o 5574 755 Tumntas
10 Sars T8 Tumntas
11 Fa7S 405 Tidak Tuntaz
12 5578 78 Tumntas
13 5579 585 Tidak Tuntaz
14 5555 16,5 Tuntas
5 5558 78 Tumntas
16 5591 Bz Tumntas
17 ] 813 Tuntss
18 5598 a4 5 Tumntas
1% a2 a] Tuntaz
20 5504 3B Tidalk Tuntaz
21 5505 4.3 Tuntas
. 5608 §7 Tidsk Tunta:
23 i B4 Tumntas
24 5510 7B Tumntas
25 5572 51 Tumtas

Skor fata-rata kalas Th 52
Procentazs Kestuntazan Ksla: 30
Juwmlsh zizwa vang memenuhd 20 siswa
SENI
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LAMPIRAN XXI

DATA KETERLAKSANAAN RPP (SIKLUS I1)
Pertemuan |

Kegiatan Terlaksana Tidak

Fase 1 (Menvampaikan tujuan pembelajaran dan
mserotivasi siswa)

Mlenmupczplam 2slam

Nlsmerikes kazizpan sizwa vntek menzilet kagistan
balajar mamesjar

hlanyampaiksn materi vang skan dipalsjan

hlanvampaikan tujuan pembslajsran

hlanvampaikan polapembalgjaran fizika dengan modal
pembalsgjsran kooparsty tipe TGT berbantusn madia
komputer

Mlsmberikan partzmyvean sshassi motivasi belajer sisws -
hJIz=mbarikan Hoedowr materi kepada masing-masing sizwa 3

Fase? (Aenvajikan Informasi)

hl=nyajikan informasi mengenai matsr pemantulan cahava
pada carmin.

Fase 3 (Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar)

hlembagi zizwa ke dalam kelompok-kalompok balajar

Fase 4 { Membimbing kelompok belajar nnflk
menyelesaikan persoalan)

hlembimbing dan menramati kesistam sizws dalsm
belrerjazema dan bepdizkuee denesm kalompolk

Menjalaskan paratiem, pommainan dan hal-hal yang
betlsitan dengan pormainan “Choose Fowr Box™

Fase 5 (Evaluasi)

hlembimbing dan memberikan arshan zslama malslulan
pemainem “Choeose Fowr Box™

Fase § (AMemberilan Penghargasan)

hlembimbing zizwa untuk menark kesimpulan skhir dari
materi vang talsh di palajan.

Mangumumbsn kalompok vang menjadi pemensng dalam
permainam

Nl=nutup pelsjaran dan meangingatlan :izwa untuk balajar
s2barsl parzigpan sbalum malskulan tememen vang 2kan
dilakukan pads perfemuan 2elanjwinra

Prosentase Keterlaksanaan o2 3004
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LAMPIRAN XXII
DATA KETERLAKSANAAN RPP (SIKLUS I)

Pertemuan 11

Kegiatan Terlakyana Tidalk

Fase ] (Menyampailan fujuan pembelajaran dan
memtivasi sivwa)

Nlenmucapkem zslam

hlzmarikza kazizpan sizwa untek meneilot] kasistan
balzjar mangzajar

Nlenyampaikan fujuamn poembsla) aram

hlembarilan motivasi bapads sizws untel meneiloti
Lazistan pembslajaran dengan baik

Fase? (Menvajikan Informasi)

Nlemzulz: kambali maten yang telsh dipelsjsn pads
partemuam sshalumnys

Fase } (Mengorganisasi siswa ke dalam kelompolk-
Lelompol belajar)

Nlembasi sizwa ke dilam kslompok-kelompok balsjar

Fased { Membimbing kelompolk belajarunmlk
menyelesaikan perscalan)

Nl=njelaskan peraturan tumesmen vang akan dilskulsn
membarikan petunjuk pengsrzsn soal bepada sizwa

Fase & (Evaluasi)

Nlembarikan soal tumamen kapada masing-masing szwa

Nl=mber bazempatan kepada zizwa untek menyslszailan
20al temaman

Fase f§ (Memberikan Pengharzaan)

hlembimbing zizwa untuk mensnk Lasimpulan akhir dari
mateni vang talah di pelajan.

hlmmeumumban kalompok vanz menjadi psmenane dalam
e e btk

hlemutup pelsjaran dan mengingatkan sizwa untuk belsjar
12barsl parsigpan tes hasil balsjar

Prosentase Keterlaksanaan REPFP 10024
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LAMPIRAN XXII1

[

RUBRIK PENILAIAN KEAKTIFAN

Hesipan sivea mengiosti prlipran
Bhor 4.; Membawa belansiaran alai b, buls catatan, dan el pabed
Shor 3; Membawa I anos vang telh disebotian pada skor 4
3; Membawa | basasg vaog wlah disebotag padh shor 4
Fhor 1; Tidak membara banas-tanas vans telh disebotan pads shor 4
Hawritatn sieea, dadam propes peambelajiran
Shor 4 A beraama, alif herpendarat, dan melainian begiatan helajar
s B e
Bhor 3; Mehislon I begintan vang dissbofion pada shor 4
3a Mehimion | begiatan vang dis=tofion pada shor 4
Bhbor ; Tidak mataimian becitn vang dabodon mds thor 4
Bessdizan measibes atoran vang dheomian
Fhoor 4,; Tidak Hin betoar, ddak memboat gadeh, herpalafan rapd dan Jeogian
(zezmai danzan beteatmn)
Bhor 3; Metisbon I bagintan yang disebrotion pada shor 4
Shoor I Mealalnlan | begiatan vang diebofan pada thor 4
Foor 1; Tidak melalnian beghian vaog diseboias pada shor 4
Hezedizan bekerpmam dengan belemnok
Bhoor 4.; Mamees beabarjacam, berborsniioes dadasm dichored, diost barfili woode
memelemaiian persoalan
Shor 3; Melalnkan 1 begiatan vang diebotan pada shor 4
i Moo | begiatn vang disebolian pada shor 4
Bhor ; Tidak mataiedon bechtan vang diabodon mds thor 4
Hessdian meseleniian soal
oo 4 Mamu memelendan persoalan dengan badk memedesadian
persoalan denmn jelas, dan memedemiias perscalin sesmi
dengan petmnink
Bhor 3; Mathisionn I begintan yang disebotion pada shor 4
Shoor ; Melainkan | begiatan vang diebotan pada shor 4
Foor 1; Tidak melalnian beghian vaog diseboias pada shor 4

Eawgoriasi dan tams shor perbimnman bealnifas dengan mescoemalan

imidah pebagai e
Bangaiaksf cx =~ (M + 15 5D
Alf M+ 05D cx<(M- 153D}

Cralmep Al (M - 06 BD) = x < (M + 0.6 3D
Ewnaz Alff (M- 133)=x=<(M-046 3
Tidak Almif -x= (M- 1.5 3D
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